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ABSTRACT
This study aims to analvze the influence of fianciel compensarion and
non-financial compensation as an independent variable of mativation 1o work
as an imtervenring variable and the performance of fav as a dependent variable.

To test the hvpothesis presented in this studv we used path analvsis. The results

show thar direct financial compensation variable 1X1) had no sigmficant effect

gn the motivarion variables (Y1), while
(X2) sepavatel have a significamt influence on the motivaiion variahles (Y}
Motivational variables (V1) divectly have a significant inflience an the perf
variable (Y2), Financial compensation variable (X1) had no significan effecr on the
performance variable (Y2) if it is mediated bv the motivatonal v,

non-fitancial compensation  variable

aies (104, Walie

non-financial compensaiion variable (A2) has a significant influence on the performance

varighle (Y2) if it is mediated by the motivational variables Y

Kev words: financial compensation, non-finanecial campensarion. motvation aned

perfarmance

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan jaman
—~ oertambahnva usia Muhammadiyvah vang
=== mencapali | abad. permasalahan dan
~=7angan vang dihadapi dalam dunia pendidikan
-—masuk Universitas Ahmad Dahlan sebagai
zh satn perguruan tinggi Muhammadivah
-z2 semakin kompleks. Salah saw tantangannya
=2zlzh menyiapkan sumber dava manusia vang
~zriualitas dan mampu bersaing di era global.
Untuk menghadapi tantangan  terscbhut
= zh satu upaya vang perlu dilakukan adalah pe-
= nzkatan produkiivitas kerja melalui peningka-
== mutu pendidikan, UAD ditunmut mengasilkan
_lzsan yang vang tidak hanya sekedar jumlah,
:2pi harus ditkuti oleh ketrampilandan kualitas
:ng lebih baik sehingza menjadi angkatan kerja
ing mampu bersaing di era global,

Tenaga pendidik vang profesional: dapat
dilihat dart krneenia; (1) Keimampuan profasional.
{2) upava profesional, (37 wakm unwk kegiatan
profesional dan (4) imbalan atas kerja profesional
(Survadi. 2004:3). Sehingga kemampuan pro-
festonal dan upave unwk mentrasformasikan
dalam tindakan nvam diseral curahan wakru
dan imbalan yang dapat menjamin hidupnyva
akan mampu meningkatkan kinerja dosen secara
maksimal

Selain meas pen

it unmk melakukan ponelidan dan peneabdian

g lan varg diberikan

oleh lembaga, Kenveaan vane di temui kinerja

0
dosen belum maksimal. ﬂr!i]:l}'ﬁ belum semua
dosen melaksanakan tigza tugas utama profesio-
nalnyva, sshingza perlu ada upava peningkatan.
Adanya langkah pemingkatan kinerja Universitas

=




Ahmad Dahlan selain didasarkan pada tuntutan
realitas. juga merupakan bagian strategis dari
gerakan Muhammadiveh dalam nmiengembang-
kan misi dakwah dan tajdid di bidanz pendidikan.
Amal usaha vang berkembang merupakan ke-
inginan setiap individu vang berada di dalam or-
ganisasi afau lembaga tersebut. sehingga dihara-
pkan dengan perkembangan tersebut Universitas
Ahmad Dzhlan ms: "nr-u he*m.u g dan mengikuti
perkembangan jaman. kembangan suatu per-
guruan -'Erh,-:l. aipen uruhl olch faktor-faktor
lingkungan vang bersifat internal maupun yvang
bersifat eksternal. Kinerja dosen dipengarubi
oleh bermacam-macam cirt pribadi dari masing-
masing individu. Dan dalam perkembangan vang
yanz kompettif dan mengglobal, UAD mem-
butuhkan desen vang memliky kmerja unggl
Pada saat vang sama dosen memeriukan wmpan
balik atas kinerja mereka. Beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnyva Kinerja dote:.xdna dis-
ebabkan oieh tidak terpenuhinya umpan balik
yarig sesuai atas prestasi sehingega menyvebabkan
rendahnya motivasi mereka dalam bekerja yang
pada akhimva berdampak pada rendahnva kin-
erja dosen.

Penelitian tentang pengaruh kompensasi
terhadap kinerja tenaga pendidik pernah dilakukan
oleh Karsono (2003). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru SMK
teknologi dan industri di Kota semarang, Namun
hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian vang
dilakukan oleh Leonard Mangunsong (2008).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kom-
pensasi memberikan sedikit kontribusi terhadap
kinerja guru. arinya bila kompensasi ditng-
katkan, hanva akan menaikkan sedikin Kinerja
guru vang bersanghkutan,

Penelitiaa ini menark unnik dilakukan,
melihat beberapa penclitian yang menunjukkan
hasil vang berbeda serta subyvek penelitian ini
adalah dosen vang meliliki kharakieristik berbeda
dengan tenaga pendidik vang lain seperti gun,

E,.'l

Selain itu, penelitian ini juga beérmujuan untul
menguji pengaruh kompensasi terhadap motivas
dan kinerja dosen pads salah satu amal usah:
Muhammadiyah.

REVIEW LITERATUR L-u‘\ HIPOTESIS

Kompensasi

Kompensasi menjadi alasan utama me
ngapa kebanyakan orang mencan pekerjaan
Bagi perusahaan awu organisasi., kompensas
adalah faktor penting untuk mempertahankar
karvawan dan merupakan salah satu cara untul
meningkatkan nmn’xv*’ karvawan  sehingg:
mercka tetap betah berada di perusahaan atal
organisas). Kompensast '1-;r_n<-;m‘- an sgsuany van:
nti kontribus

a3y organ isas

diterima karyawan sebagal pengs:

jasa mercka pade perusahazn

(Ravai, 2004: 3571,

Secara lebih

terperinci. Rival (2004: 35

membagi Lur“r}_x asi menjads dua kelompol
yvaiy kompensasi finansial dan kompensasi no
finansial. Kompensasi finansial terdin dan kom

pensasi langsung dan kompensasi tidak langsung
Kompensasi langsung terdinl dari pembavara
karvawan dalam bentuk upah, gajl. komisi aie
bonus. Kompensasi ndak langsung terdin da
semua pembavaran vang tidak tercakup dalar
kompensasi langsung seperti asuranst, funjangarn
tunjangan, uang lembur dan lain sebagainya. Sz
dangkan kompensasi non finansial berupa pujiar
pengakuan karya, peluang promosi dan lain sebe
gamya yvang dapat mempengaruhi motivasi, pro
duktivitas dan kepuasan kerja karvawan.

komponen — Kompaonen Kompensasi

Dalam prakiknyva kompensasi  wvan
dibertkan antara sam pemberi kerja denga
pemberi kerja lainnva relatf berbeda, namu
demikian menurut Rivat (2004 360-3582) secar
umum komponen-kKomponen kompensasi van
diberikan meliput:

1} Gaji adalah balas jasa dalam bentuk van
vang diterima karvawan schagal konsohku
1

enal dan kedudukannva sebagal seoran




karvawan yang memberikan sumbangan

perusahaan wajib membayar sompensasi

tenaga dan pikiran dalam mencapai tju- atau gajl upah sesua -‘.--n-;zr: perjanjian
an perusahaan. Ateu dapat juga dikatakan vang disepakan

sebagai bayaran teap yang diterima sese-
orang dan keanggotaannya dalam scbuah
perusanaan.

Upah merupakan imbalan finansial lang-
sung vang dibavarkan kepada karyawan

Kepuasan kerje. dengan pemberian kom-
pensasi vane “.;Ll:up karvawan dapat me-
menuhi kebunihan-kebutunan fisik, status
sosial, dan egoisnknya sehingga mempe-
roleh kepuasan kerja dari jabatannya.

berdasarkan jam kerja. jumlah barang 3) Pengadaan cfekni. jika program xom-
vang dihasitkan atau banyaknya pelava- pensasidiretapkan cukup besar, pengadaan
nan yang diberikan. Jadi tidak seperti gaji karvewan vanggualiffied untuk perusahaan
vang jumlahnya relatif tetap. besamya akan lebih mudah,
upah dapat berubah-ubah rergantung pada 4) Mouvasi, jika kompensasi atau gaji
keluaran vang dihastlkan, upah vang diberikan cukup besar. maka
Insentif merupakan imbalan langsung manajer akan mudah memotivasi para
vang dapat dibayvarkan kepada karyawan karyawannxa.
karena kinerjanva melebihi standar yang 5) Stabilitas }{»_;fo'!'.'l':::‘.. dengan  program
ditentukan. Insentifmerupakanbentuklan upah dan 2a)1 atas 15 prinsip adil dan layak
dari upah langsung diluar gaji dan upah serta eksternal konsistensi vang kompetitf
vang merupakan kompensasi 1etap yang maka stabilitas karvawan lebih terjamin
biasa disebut kompensasi berdasarkan karena rurnover relatif keel.
kinera (pay for perfarmance plan) 6) Disiplin. dengan pemberian upah dan gaji
Kompensasi Tidak Langsung (Fringe vang cukup besar maka disiphn karvawan
Benefir) merupakan kompensasi tam- semakin baik. mercka menvadar serta
bahan wvang diberiakan berdasarkan akan menaati peraturan-peraturan yang
kebijakan perusahaan terhadap semua berlaku.
karvawan scbagai upava meningkatkan 7} Pengarub serikat buruh, dengan program
kescjahteraan para karyawan. Contohnya. gaji dan upah vang batk pengaruh serikat
berupa fasilitas-fasilitas seperti asuransi- buruli dapat dihindarkan dan karvawan
asuransi, tunjangan-tfunjangan, uang pen- akan berkonsentrasi pada pekerjaannya,
siun dan lain-lain. 8) Pengaruh asosiasi usaha scjenis. dengan
program gaji dan upah vang layak dan
“:juan Pemberian Kompensasi adil serta cksiemal konsistensi yang
Secarz umum perusahaan atau organisas kompetitif maka stahilitas karvawan lebih
—=lzm memberikan kompensasi terhadap pars teriamin karena seemover relanf kecil dan
-=zawai atau  karvawannva memiliki mjuan perpindahan keperusahann sejenis dapat
:-zzai berikut (Rivai. 2004:379-380): dihindarkan.
t} Ikawian kerja sama, dengan pemberian 9) Pengarubh permerintah. jika progrant gail
kompensasi atau gaji upah maka terjalin- dan upah scsual depgzan unds '

fah ikatan kerjasama secara formal antara
perusahaan dengan karyawan. Schingga
karvawan harus mengerjaken tugas-tugas-
nyva dengan baik. sedangkan perusahaan




Dasar Pemberian Kompensasi

Kompensasi merupakan salah saw cara
untuk mempertahankan pegawai vang telah ada
dan miemctivast imereka untuk bekerja dengan
sebaik-baiknva schingga tujuan organisas: da-
pat dicapai dengan kinerja vang baik pula. Oleh
karena 1u program  pemberian  kompensasi
harus ditetapkan atas asas adil dan lavak serta
memperharikan undang-undang perburuhan yang
berlaku. Prinsip adil dan layak harus menda-
pat perhatian vang sebaik-baitknya supava
kompensast vanz diberikan dapar merangsang
gairah dan kepuasan kerja karyawan. Selamn i
faktor teknis lamnyve seperti ketepatan waktu
pembavaran juga tidak boleh dilupakan. karena
THESKIPUT kel Ihatannya sepele jika pembayaran
tidak repat wakmi akan menurunkan semangat
atau motivasi kerja.

Motivasi Kerja

Seperti dijeiaskan pada latar belakang
vang mendasari penelitian inl. bahwa umumnya
kinerja  berkaitan dengan dua faktor utama,
vain:

1) Kesedinan aman motivasi dan pegawat
untik bekerja. yang menimbulkan usaha
pegawal

2) Kemampuan pegawai untuk melaksana-
kannva, Dengan kata lain menurut Gomes
(2003: 173). performansi atau kinerna

adalah fungsi dari motivasi kerja dan
kemampuan. atau P = f (m x a), di mana
P = performance, m = motivation, dan a =

ability. Monvasi selalu menjadi perhatian
utama dari para manajer. karena motivasi
berhubunmﬂ erat dengan keberhasilan
reanisasi. atau masyarakat di
dalam merampm tujuan-tujuannya.

SCECOTANE

Motivasi dan Kepuasan

Kepuasan kerja
pengaruhi .
dan mempes

pegawal akan mem-
kehadiran pada saat bekerja
Mt kesediaan unmuk bekerja.

Kesediaan atau motivasi scorang pegawal untul
bekerja biasanyva ditunjukkan aleh aktivitas yan;
terus meners dan selalu beronentasi pada tujuan
Jadivangdiseburpegawan ingbermotivasiadalal

pegawal vang perilakunva di ..h.,ﬂ.m kepad:
tujuan organsiasi dan aktiviras-skiivitasnyva tidal
mudah terganggu oleh gangouan-gangguan kec
(Gomes, 2003 179,

Faktor-Faktor Motivasi Kerja

Motivasi seorang pekerja untuk beker
biasanya merupakan hal vang rumit. karen
motivasi itu melibatkan faktor-fakior individue
dan faktor-taktor organizasional, Yang tergolon,
pada faktor-fakior vang sifatnva  individuz
adalah kebumhan-kebutuban (nesds). tujuan
tujuan (goals). sikap (ammdues). dan kemampuan
cmampuan (abilities). Sedanckan vang ter
golong pada fakior-faktor vang berasal da
organisasi meliputi pembavaran atau gaji (pay,
keamanan pekerjaan (job security). sesam
pekerja {co-workers), pengawasan (supervision,
pujian (praisc). dan pekeriaan i sendiri (Gomes
2003:181 15

hinerja

Dalam suatu pernvataan Mairer se
bagaimana dikutip oleh Wijone (2007: 32
secara umum Kinerja diartikan scbagai suat
keberhasilan dari suatu individu dalam suat
tigas dalam pekerjaannva. Selanjumya Porte
dan Lawler dalam Wijeno (2007: 32) jug
menvampalkan pengertian vang hampir sam
denzan |t'u~urr—'11-:ﬂr' istilah  prestasi kerje
Mercka inencatakan prestasi kerja  sehags
bertkat:

“Successtul  role  achievement”  yan
diperoleh dari hasil pekerjaan vang dikerjaka
oleh individu, Atas dasar ini dapar disimpulka
bahwa prestasi kerja memapakan hasil yan
dicapai oleh seorang individu untuk ukuran van
telah ditetapkan dalam suatu pekerjaan.
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nriteria Pengukuran h::wrja
f\lri.l..r'

seliap

yang tepart belum tenm

ila ll\... Ktiteria g alat
emenuhi persya-

Ada hehe

vang harus dipenuhi
; .._'.k menentitkan

2 p peneukuran slaty

=2t ukur kimierja vang baik -J!.:"li;'.!'.u!:._.'-‘ adalah
-=pat dipercava (relighle; realists ireafistic).
_'.-._=.‘~{j."1' r.-'.g-,.ru-rfrcrr‘;.- ive) dan dapat me

ramalkan

¢ (Wijono, ‘-l""'- 34-35

ngzkan menurur “af;-:'r:'-.r' seha
Wijono (2007: 35)
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"Wa secara umum kriteria alat
-iHpunvai b

Kinerja

eberapa aspek vaity kuanns
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-ditas, wakm vz iakan,

-2 diampunya, absensi, ke
matan dalam melaksanaka
=7aan. Dimensi-dimensi _EL'.‘-
d :_:h}\au untuk mengukur
: kualitas atau mury

‘ll[?!i;i'~‘-';1|3. sikap positif,

Ngan dengan tim & Eera.

Berdasarkan ke zka bemikir 3':1[25; di-
mbangkan, maka hipotetis daiam penelitia
2zlah sah: gai bertkut;

ERT

¥ iTH

I K-m npensasi finansial mem punyai pengaruh

erhadap morivasi kerja dosen di UAD.
B, nmmju'mm non finansial
pengaruht terhadap moriva
UAD
—_=-"\-1ur=\'aﬂ kerja mempunyal pengaruly top-
hadap kinerja dosen di UAD.
- I\D'vpe 1sasi finansial dan
finansial secarg bersa

mempunval

15t kerja dosen dj
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rosedur kenaikan jabatan., pengakuan
k-.r_\.. dan penghargaan atas prestasi
Istimewa.

b, Dependenr Variable (Variabel Terikat).
berupa wvarizble kinerja vaitu  perilaku
nyvata vang ditampilkan senap dosen
sehagal  prestasi kerja vang dihasilkan
sesual dengan perannva sebagai pengajar

erguruan tinggi atau sebagal capaian
kc'c:-crh::stl:;n vang dilaksanakan dosen
dalam proses mengajar. Kinera diukur
berdasarkan indikator-indikator sebagai
berikui: kreativitas dalam mengajar, kerja
sama dengan dosen lain, prakarsa dalam
mengajar, dan tangegungjawbab dalam
mieiaksanakan ‘UUE’G

e larigble (Variabel Anara)

ftremvening variaoble adalah  Konsirak

menjelaskan  hubungan
ariable dengan dependent

oo dnrermening

teorilis  Vang
independent 1
[nrervening varigbhle dalam
penclinan 1 adalal variabel motivasi.
Morivasi merupakan serangkaian sikap
dan nilai-nilai vang mempengarvhi dan
mengarahkan setiap individu untuk men-
capai hal vang spesifik sesua dengan
wyuan. Tinggl rendahnya motivasi kerja
diukur dengan menggunakan indikator;
kedisiplinan, perhatian © konsentrasi. ke-
rajinan, dan pencapaian tujuan.

varianie,

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam pene-
litian ini dilakukan dengan menggunakan angket
atau Kkuesioner. Penyebaran kuesioner kepada
responden bertujuan untuk mendapatkan data
primer tentang Kompensasi yang mempenganihi
motivasi dan Kinerja dosen UAD. Skala pe-
ngukuran yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah skala /ikerr sehingga data yang diperoleh
dari pengukuran skala /ikerr adalah berbenruk
data interval (Sugivono. 2006:13).

Alat Analisis Dara
Liji Validitas dan Uji Reliabilitas

Validitas  diuji dengan menggunaka:
koensien Korelast product moment  antara ske
setlap: item (butir) dengan skor total dar iten
tersebut. Bumus ;‘::r]mung:mn_-.'a adalah sebag:
berikut:

[ NEXY ~ (IX)(EY]

VINEX - (X)) INET T

Keterangan:

X =nqnilat butir
Y =nilai total butir
aniara variabel x da

keputusannyva adalal

sehagat berikut;
1) Jika nilai peluang kesalahan aipha (p) -
(0L0F maka butir dinvatakan valid
) Jika nilat peluang kesalahan alpha (p) :
0,05 maka butir dinvatakan tidak valid
Sedangkan Uji r-:Iiahi!:'L;s dilakuka:
dengan mengmunnkan t2kni i Cranbach:
Suam mstrumen dupar dika haL n h.:ﬂda] apabil
memiliki koefisien  keandalan Alpha > 0,6 ara
lebih.

ba

Analisis Deskripdf

Daia pr|1.1c| jﬂ'}‘l'"' berhasil dikumpulka
it kemudian dianalisis unwk me
ngetahut E—I;]'."..-{'.:fii['.r{ responden dalam hal in
dosen terap vavasan di UAD atau dimaksudka
Is data scsuar denga
klasifikasi responden dalam prosentase

sembe et s e
UM MCIExREn ane

Lji Asumsi Klasik

Uji Normalitas, metode staustik yan;
normalitas  sebaras
datz adalah dengan menggunzkan uji no

digunakan dalam uji




parametrik tes One Sample Kolmogore-
Smirnov. Kaidah vyang digunakan unmk
menentukan normal tidaknyva suatu sebaran

data yaitu dengan menggunakan taraf

signifikansi 3%. Aninva jika dalam hasil

analisis diperoleh nilai Kolmogorev-Smirnov

dengan tingkat signifikansi > 0.05 maka
residual berdistribusi normal, dan sebaliknya
Jika tingkat sigintkansi <= 0,05 maka residual
berdistribusi tidak nornnal.

UjiMultikolinieritas.ujimuitikolinieritas
digunakan unwk mengetahui apakah antar
variabel bebas :uil:n"' berp J_.Lr'Fal'Llh. atau tidak.
Untuk menentukan tingg: rendahnya korelasi
vanabel-variabel bebas dilakukan dengan uji
Farianinflation Factor(VIF) vangmempunyai
persamaan : VIF = | tolerance. Artinva jika
VIF > 5. maka variabel tersebut mempunyai
persoalan multikolinieritas dengan variabel
bebas lainnya, Sebaliknya jika VIF < 3 berarti
tidak terjadi multikolinieritas antar varnabel
(Sugivono. 2006).

Uji Heterokedastisitas, Metode uji
heteroke-dastisitas menggunakan korelasi

Sperman'’s  rho  yaitu  mengkorelasikan
variabel independen dengas nilai
unstandardized residual. Jika  korelasi

antara variabel indepentﬁen dengan residual
diperoleh signifikansi lebih dari 0.03 maka
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah
heterokesdastisitas  pada model  regresi
(Sugiyono, 2006)

snalisis Inferensial
“crsamaan Regresi

Teknik analsis daia vang digunakan dalam
~=nzlitian ini adalah model regresi nilal berzanda
ezr2na variabel bebasnyva terdiri dari beberapa
zniabel. Persamaan regresi liner berganda dalam
sznelitian im dirumuskan sebagai berikut:

1) Persamaan Regresi Tahap 1

ZY = X, Y X,

Ljit

Uirtdikenal dengan uji parsiai, vaitu unruk
mengujl bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap
variabel terikatnyanva. Uji il dapan dilakukan
dengan ~11|.11*ha1d1wL1H t hitung dengan t tabel
atau dengan melihat kolom signifikansi pada
masing-masing t hitwng,

Koefisien Determinan (R?) untuk Regresi
Tahap 1 dan Regresi Tahap 2

Angka vang menunjukkan seberapa be-
SAr Vi rm‘* ! terikat dipengaruhi oich variabel
ien dete rIminan -T‘_ Sguare) dapat
en korelasi dikuadratkan.
Untuk regresi bergar dL. koefien korelasi multipel
dikuadratkan. Madel regresi vane baik dalah
mode]l regresi yang 'C*’ﬁsi 1 determinannya
semakin tinggl atau dengan kata lain kemampuan
menjelaskan dari semua  variabel

e

m bebasnya
terhadap perilaku vamnabel terikamnva semakin
tinggl. R Square biasanya dinvatakan dalam %
Jadi jika nilai 100% dikurangi dengan angka R
Square akan diperoleh angka yang menunjukkan
seberapa besar perilaku variabel terikatnva vang
belum terjelaskan.

Uji F
1} Menentiukan Ho ip=1)
Hi:p=0
2) Mencari harea F statistk,
3) Mencari harge taraf siznéfikarsi berdasarkan

harga F tersehut

Jika taraf
diterima artinva
1': mitkan: semig
rsama-sama tert
3] 5::-&3;135}{?1}4 fika harog
0.05 maka Hi diterima 4|-_-.u_.;. ada ;r engar aruh

RiEd

L

Cl'




vang signifikan semua variabel bebasnya
cecara bersama-sama terhadap  variabel
terikainya.

Analisis Jalur

Analisis dilakukan dengan menggunakan
korelasi dan regresi. Digunakannya analisis
jalur atau parh anafysis karena terdapat variabel
yang berfungs: sebagal jalur antara (Y1) Tujuan
dilakukannya analisis jalur untk mengetahui
apakah untuk mencapar sasaran akhir harus

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angker
pengukur Kompensasi Finansial (N1)

Tabel 2
Hasil Uji Vuliditas dan Relia
Pengukur Variabel Komper
(X1)

Signifikansi Sratus

abilitas Angket
nsasi Finansial

Butir Korr. Pearson
X [LRT

N Baxb :
N, [.667 0 ik

melewati variabel antarg’variabel inrervening d
atau bisa langsung ke sasaran akhir 523 : aiid
X ) t
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN b 3t ——
Pengumpulan Data ey T —

Tabel 1
Pengumpulan Angket/Kuesioner
Mo heteranzan Jumlah

5 Eksemplar

Kusstoner vang disohar

|3 Kugsioner vang kerbaki 72 Eksemplar
| 3 | Ressponse Rane FOHH %
| 7 1 |
[ | Kugstongr sang  didak I
4 FE o J Exscmplir
| REITRDAL
{ 5 11
= kodesionar tidak -
| 3 | 1 . Eksemplar
ler Y
| | Frisl 4
Hal dne L
| © ' 5 2 Ekscmpiar
| iBNAR D Tk ais | |

Sumrher: hasi plah daa

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Secara keseluruhan numl pengujian vali-

ditas dan reliabilitas uniuk setiap vari abel dapat

dilihat pada uraian be

Dan tabel
butir mempuny 2
0,000 <0.05dan bes
07797 “,f“ dengzan

bahwa kuasioner pengusur v
Finansial (X 1) dinvatakan valid dan reliades

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ancket
pengukur Kompensasi Non Finansial (N2)

Tabie] 3
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
Pengukur Variahel Kompensasi Mon

Finansial (X2)

[ Butir kot P

ATSan 3111 a1atus

X..

\ T e 0 Tahd

|-J
X i Ly
_- - - =
-\--_- A j Lp b [
I i ety = TQ NIETE =
Sumber; hasil olan Jdata



Dan tabel di atas diketahui bahwa se-

ap butir mempunyai taraf signifikansi vang

~zsamya 0.000 < 0.05 dan besamya Standardized

cnr alpha 0,780 > (0.6 dengan demikian dapat

Zsimpulkan bahwa kuesioner pengukur vanabel

s.>mpensasi Non Finansial (X2) dinyatakan valid
Zzn rehabel.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
sengukur Motivasi (Y1)

Tabel 4
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
Pengukur Variabel Motivasi (Y1)

Butir | Korr. Pearson Signifikansi wEatin
b 0.751 3,000 Valhid
) 0.799 0,000 Walid
Y. 0.775 R Valid
v 0.782 (1,000 Valid

Steandgrdized {fon; alnlia = [IRTE] Belianel

».mber hasil olah dama

Dari twbel di ams diketahui bahwa
-211ap butir mempunyai taraf signifikansi vang
z2samya 0,000 < 0,03 dan besarnva Srandardized
oni alpha 0,809 > 0.6 dengan demikian dapat
Zisimpulkan bahwa kuesioner pengukur variabel
“lotivasi (Y1) dinyatakan valid dan reliabel.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
pengukur Kinerja (Y2)

Tabel 5
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
Pengukur Variabel Kinerja (Y2)

Butir | Korr. Pearson | Sienifikansi Status
L | 0,693 | £ vaha
A 0,784 o.oon Volid
Yo | 0,857 £.000 Vahd |
Yo | 0,863 (L0040 Valid
Ya | 0859 0,000 Valid
Aianclarlized e glphg = TURIY e

Sumber: hasil alah data

Dari tabel di atas dikerahui bahwa setiap
bulir mempunyal taraf signifikansi vang besamva
0.000<0.05 dan besarnya Standardized iremalpha
0,809 = 0.6 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kuesioner pengukur variabel Kinerja (Y1)
dinvatakan valid dan reliabel.

Analisis Deskriptifl
Deskripsi Mengenai Variabel Kompensasi
Finansial (X1}

Tabel &
Pendapart Dosen UAD Mengenai Kompensasi

Finansial

SKOR KATEGOR] F Fiiy |
1018 anger dag - sqp [
=1.8-2 2 D10 |

=26-34 35 26,110
=32.47 Sesum BT 2360 ‘
=4 2-510 Sanzat Secuad A &40 |
lumlzsn | £ 10000 |

Sumber: haal olah damn

Dari tabel di atas dapat dijslaskan bahwa
sebagian besar responden (36.10%) menvatakan
bahwa kompénsasi finansial vang diterimanya
sudah cukup sesual. 23,60% menvaiakan sudah
sesuai dan bahkan 8.40% menyvatakan sangar
sesuai. Inf menunjukkan bahwa kompensasi
finansial vang diberikan oleh UAD sudah cukup
baik meskipun belum mencapai titik teninggi
karena masth ada vang mempersepsikan tidak
sespal sebesar 29,10 % sena 2,80°% responden
menyatakan sangai ddak sesuai Arunva dosen

mempersepsikan bahwa Lompensasi finansial

[k

:
hisa mencukupi kebutuhan

sudah cukup sesyaidi

va, sudah dikitung dengan cara
vang tepat dan sudah dibavarkar
waktu pula.




Deskripsi  Mengenai  Kompensasi  Non-

Finansial (X2)

Tabel 7
Pendapat Dosen UAD
Mengenai Kompensasi Non-Finansial

| SKOR KATEGORI F Fi(%)

LO=1:8 “:'r*rwa] Tidek Sesuai i 0.00

>1.8-2.6 Tidzk Sesuai 3 4.20

>26-34 Cukup sesual 23 A2.00

b B S Seauai i3 45,580

>332 .30 Samgat Sesual 13 | 18.00
Jumlah 72| 10000 |

Sumber: hasi] olan dais

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bainva
sebanvak 23 dosen (43,80%:) menyatakan bahwa
]-:Dmpct'*ill'l o m'.-ar..nml vang drernimanya
sudah sesuan dan bahkan 18.00% wyang lain
1"'lf.'.‘]'l\.ﬂu..'~dfl sangat sesuai. Hal ini menunjukkan
bahwa kompensasi non finansial vang diberikan
oleh UAD sudah cukup baik meskipun belum
maksimal.

Deskripsi Mengenai Motivasi (Y1)

Deskripsi Mengenai Kinerja (Y2)

Iabel 9
__Kinerja Dosen UAD
SKOR KATEGORL F F(%a)
1.0~ 1.8 Sangat rendah R (e
> 1 :R=2h Rencak fi : (K411
#1634 6 | R30
> 314-42 43| 5970
=42-50 230 3200
Jumish 72 | 10000
Berdasarkan tabel di aws, sebanvak

Sad

39.70%: dan 32.00% dosen memilikl Kinerja
tinggi dan sangal tinggi, Oleh karena i, keadaan
int harus t.:-'-_~ cipertahankan dan ditingkatkan
denzan imbalan atau kompensasi vang sesuat.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pepgujinn normalitas menggunakan uji
One Sumple Kolmogoref~Smirnov. Hasil perhi-
tungan seperti ditunjukian pada tebel berikut:

Tahe! 10
Hasil Uji Normalitas

Tabel §
Motivasi Kerja Dosen UAD
SKOR KATEGORL | F Fi{®a)
| =15 | Sangat rendah | i 0.00
*1,8=216 R..nm.'h | f I 0,00
>2h-34 l .40
> 3a=4a 2| AR
>42-50 29 | 4030
.u:m::h | T2 | 10000
Sumber: hesil olzh dam

B:.rﬂﬁr}“u tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa sebanyak 42 responden (58.30%) menun-
Jjukkan metivasi kerja vang tinggi. dan bahkan
(40,30%) wvang lain menunjukkan Kinerja vang
sangat tingel. Hal i merupakan modal vang
bagus untuk terus meningkatkan kinena dosen
dalam rangka mewujudkan tujuan Universitas.

£ holmougraf-

Yariabel i Sipmifikansl | Kereranpan
_HIraus .
LY Ty 1B oIl
s b= J =13 otmal
KE: {318 ormal
¥ {h 338 * ormal

Hasi] parhitungan menunjukkan bahwa
semua variabel mempunyai taraf signifikansi >
a disumpuikan asumsi nilai residual

51 normal dapat dipenuhi.

Uji Multikolinearitas

[eIn ; ,1.| B

Pengujial wgzunakan harga Tariass

f'nn"uwrm rn.,n (VIF) dengan batas maksimum

5. Berikur ini hasil perhitungan VIF untuk regresi
rﬂ‘lap [ dan 1L




Tabel 11
Harga VIF Pada Regresi tahap [ dan 11

VIF Regresi Ta- VIF Regresi Ta-

2nael tap | hap 11
X1 | 1,261 1.289
2 261 1,683
Y] i - 331

—=—=7; hegil olzgh dama
Dari tabel diatas disimpulkan bahwa
=i pada regresi tahap | maupun tahap 11 semua
zmabel terbebas dar sifat multikolinecarnas.
soimgga asumsi terpenuhi

Ll Heteroskedastisitas
Data diasumsi tdak mempunyai sifat
~zreroskedastisitas jika harza koefisien korelasi
ozarman’s rho menghasilkan taraf signifikansi
1,035, Hasil perhitungan unwuk regresi tahap 1
—:zupun tahap 11 dapat dilihat pada tabel benkut:

Tabel 12
Hasil Uji Heteroskedastisitas Pada Regresi
Tahap | dan I1

Regresi Tahap | Regresi tahap 11
Rank
“ariabel Rank Corr,
Corr. Sier, ) Sig.
Spearman
Spearman
(LTS U519
X1 013 0.e1=
NIk L) N2>
32 | 083 =80
LI EVERS Dk 5

amzer; hasl elah data
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua
~zriabel mempunyai harga koefisien Kkorelasi
“pearman § rho vang menghasilkan raraf sifnifi-
«znsi > 0,05 artinya bahwa semua variabel tidak
—impunyai sifat vang heteroskedestisitas (=ho-
".‘;oakcdaatisuam sehingga memenuhi asumsi.

Analisis Jalur

Regresi Tahap 1

Pada porsamaan regresi whap | oind,
variabel X1 dan X2 diposisiikan :.x.hq-_. variabel
bebas dan wanabel Y| sehagai

variabel terikar, Dengan berdasarkan data vang
telah distandardisasi dengan il £ 1=Z score),
maka hasil perhitungun

disajikan dalaim tabe! berikus inl

Tabel 12
Ringkasan Hasil Parameter Model Pada
RL gresi Tahap 1

. T S R
=1 | 2 in Tl
Regresi Tahap 11
Pada persamaan tegresi tahap 1] ini;
vanabel X1. X2 dan yoslsitk 0 sehagai
variabel bebas sedang voriabe! Y2 diposisikan
sebagal varapel tonkat. Dengan mengounakan

--i-n"]i.;-.q' l\. Ii.'|.|:1|. Z.
baegai berikur :

data vang elah disiz
diperoleh harga-harga se

Tabel 13
Ringkasan Hasil Parameter Model Pada
Regresi Tahap 11

Arah | Kocfisien

Pengaruh | Jalur ' Sig !

i [, ] 26 i 03] |

A2 Yo 017 00T 0.3 10473

Yiov® T 05T ] S4FT T (.000 .
Sumber; hast| olgh data

Hasil -’-!1‘1"]51\'\. rearest tahap I dan Il tersebut
di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram
.-:er.mm er,nul 1 ;




A2(TS)

TS}

L
oy L OSTS) f ye |

X2

=

0127 (TS)

Gambar |
Hasil Analisis Regresi Tahap [ dan Tahap I

Meneari Pengaruh Tidak Langsung
Dari persamaan regresi tahap | dan tahap
11 dapat dicari besaryva koefisien pengaruh secara

tidak langsung, vaitu :

Tabel 14
Koefisien Pencaruh Tidak Langsung Yang
Distandardisasi

|
Koofisiun Pengarth | Kaeterangan
0,107 x 0874 =-0.061 | Trdak Signifikan |
|

=l
LESLx 0274 = [1,333 Sienifikan

AMencari Koefisien Determinasi Total
Re=1=41-0,278)(1-0475}=0.620

Pengaruh Langsung

Secara langsung X1 (Kompensasi Finan-
sial) secara terpisah tidak mempunyai pengaruh
vang signifikan terhadap Y1 (Motivasi Kerja) Hal
ini dirunjukkan dengan taraf signifikansi yvang
besarnya 0,350 = 0,05, Dengan demikian hipo-
tesis pertama vang menyatakan bahwa kompen-
sas1 finansial mempunyval pengaruh terhadap
motivasi kerja dosen UAD udak mendukung. ini
berari kompensasi finansial yvang diterima para
dosen tidak mumpu menmgkatkan motivasi kerja
mereka,

Sedangkan secara langsung X2 (Kom-
pensasi Non Finansial) secara terpisah mem-
punyai pengaruh terhadap Y1 (Motivasi Kerja).

Hal ini ditunjukkan dengan taraf signifikansi
vang besarnyva 0,000 < 0.05. Sehingga hipotesis
kedua yang menvatakan babwa kompensasi non
finansial mempunyvai pat

earith terhadap motivasi
kerja dosen UAD ditenima mendukung. hal ini
berarti Kompensasi non finansial vang diterima
para desen mampu meningkatkan motivasi kerja
mereka.

Damileist
LJETTIT A

variabe] Y1
(Motivasi Kerja) sccara lanzsung mampunyai
pengaruh terhadap Y2 (Kirerja), Hul ini diun-
jukkan dengan taraf signifikansi vang besarnya
0.000 < 0.63. Dengan derakian: hipotesis ketiga
vang menvataxan bahwa bahwa motivasi Kerja
mempunyal pengaruh terhadeap kinerja dosen
UAD diterima menduxunz, bal m berarti

bahwa tingminva moivast Sea skan mampu
tkan kineria doss
sclanjupivy zreft hipotesis ke

empat vaneg dikembanchang dalam penglitian ing
vang menvaizkan beliwa kemporszns) finansial
dan kompenses] non finansial secars hersama-
sama mempunyar pengaruh cerhadap kinena
dosen UAD d
intervening

' -|I [
variabel

o Secara leng-
sung vanabel X1 dan variabel X2 secara rerpisah
tidak mempunyvai pengarch terhadap Y2, Hal
it menunjukkan seuap kenaikan kompensasi.
perubahan secara lanysung terhadap perbaikan
kinerja ndak stgnifikan sehingga terkesan ndak
ada perubalian kinera

Pengaruh Tidak Tidak Langsung

Variabel Xi(Kompensasi Finansial) ter-
nyata tidak mempunval pengaruh vang signifikan
terhadap variabel Y2 (Kinerja) jika diantarai oleh
variabel Y1 (Motivasi Kerja) dengan kocfisien
pengaruh sebesar -0.06]. Sedangkan vanabel
X2 (Komensast Non Finansial) mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap variabel Y2
Jika diantaral oleh variabel Y1, dengan koefisien
pengaruh sebhesar 0.323, Dart kedua ancka
koefisien pengaruh tersebut. disimpulkan bahwa
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zriabel X2 mempunyai pengaruh lebih kuat
dominan) terhadap variabel Y2 jika vanabel

sebagai variabel antara dibandinz dengan
zriabel X1, Hal ini bukan berarti mereka atau
-ara dosen tidak membumhkan vang, vang perlu
':“'Lﬂﬁ}»aﬂ adalah gaji yang memadai dalam
::atu pekerjaan akan menentramkan mercha dan
zxhirnya mercka terpuaskan. Senada dengan hasil
~znelitian Herzberg (Hasibuan, 1990:170) salah
<z1u hal penting vang harus diperhattkan dalam
meamotivasi bawazhan adalah pekergaan vang
Tienantang yang mencakup perasaan bi:mrcczaw'i
amangsung jawab, kemajuan, dapar menikinat
=2xerjaan iu sendirt dan adanva pengakuan atas
semua it atau disebur sebagai kompensasi non
“nansial,

Dosen juga merssa lebih senang dihargur
=23y diposisiken schazai manusia ketimbang
Zthargal sebagal barang atau alat produksi. Selain
m terkait dengan kebutuhan religivs. dosen UAD
mzrasakan mantap dan banggga keuka dinnya
Z:akui sebagai bagian dari organisasi dalam hal ini
“arsyvankatan Muhammadivah sebagal gerakan
izn jalan beribadah kepada Allakh SWT untuk

merail kebahagiaan di kehidupan selanjutnya.

Jika dilihat harga koefisien determinasi

:otalnya sebesar 0.620 vang artinva bahwa 62%
;embahaﬂ variabel Y2 disebabkanaleh p&mﬂﬂhan
ariabel X1 dan X2 secara bersama-sama denzan
variabel Y1 sebagai variabel antara, sedangkan
sisanya vang 38% discbabkan oleh vanabel lain
31 luar model.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dam dan pem-
cahasan penelitian tentang pengarub kompensasi
anansial dan kompensasi non finansial terhadap
motivasi dan kinerja dosen di Universitas Ahmad
Dahlan Yogvakarta. maka dapat disimpulkan se-
pagai berikur:

Secara langsungz variabel kompensasi

finansial (X1) secara tempisah  tidak

berpengaruh  sccara  signifikan  terhadap
motivas: (Y11 sedanckun secara langsung
variabel kompensasi non finansial (X2) serara
terpisah mempunym pengaruh vang signifikan
terhadap motivasi (Y1),

Vidrabel motivast (Y1) sec
mempunyal  pengarull vang
terhadap variabel kinerja (Y2:

Secara langsung varabel Xompensasi
finansial (X1) dan variabel kompensasi non
finansial(X2)secaraterpisahtidakmempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap variabel
kinerja (Y2).

Variabel Kompensasi finansial (X1) -
dal mompunvai pengsruh vang signifikan
terhadap varabel kimerja 1Y 2) jika diantaral
oleh vanabel motivasi (Y1) dengan koefisien
pengaruh sebesar -0.061.

Vamabel kompensasi non finansial (X2
mempunyal pengaruh vang signifikan ter-
hadap vanabel kinerja (Y2) jika diantarai
oleh varizbel motivasi Y1, dengan koefisien
pengaruh sebesar (.333

Variabel kompensasi non finansial (X2)
mempunyai pengarull lebih Kuat (dominan)
terhadap vanabel Kinerja (Y2) jika variabel
motivasi (Y1) sebagai variabel antara diban
ding dengan vartabel kompensasi finansial
(X1

Jika dilihat harga keefisien determinasi
wiainyvascbesar(.620vangartinvabahwa62%
perubahan varnabel Kinerja (Y2) disebabkan
oleh perubahan variabel kompensasi finansial
(X1) dan xz-.rim | kompensasi non fnansial
X2 sccara bersama-sama dengan variabel
metivast (Y !5 sebanal  wvariabel antara.
sadangkan sisanva yang 38% disebabkan

oleh varube] 11'“. Ll luar model.

ara langsung
sigiifikan

Adapun saran vang dapat diberikan ber-
dasarkan hasil penclitian “adalah untuk peneli-
tian sclanjuinyva responden dapar dikembangkan
dengan menembahkan Dosen Negen  (status

‘63

Eeasd




PNS) yang diperbantukan di UAD (Dosen DPK)
sehingga nantinya bisa diperoleh hasil uji beda
dua kelompok vene diharapkan dapat melengka-
pi keterbatasan dalam penelitian ini.
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